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Dalam Masyarakat Hadhrami Muwalladun
Di Martapura Kalimantan Selatan)

Oleh: Saifuddin Ahmad Husin"

ABSTRACT

Code-switching is used in many ways, its meaning can
usually be traced to the basic meaning the ‘we-they'
differences, that are, consciously or unconsciously,
part of ethnicily and expressing identification with one
or other social group and the values associated with
them. Such case is true with Hadhrami Arabs in
Martapura, regardless of how limited their Arabic
compclency and reperloires are. Besides the tendency
to practice endogamy, they still use some Arabic
lexicons functioning as trade jargon, to maintain and
perform acts of allegiance to Arab identity.

Key words: Arabs in Indonesia, dakwah islamiyah,
arab identity, arabic,

A. Pendahuluan,

Orang-orang Arab, yang mayoritas berasal dari
Hadhramaut, diyakini telah datang ke Nusantara
(Indonesia) pada awal abad ketujuh dan delapan (Ahmad,
1993:2). Awalnya kedatangan mereka dimotivasi oleh
tujuan perdagangan saja. Tetapi, gelombang kedatangan
berikutnya murni dimotivasi oleh tujuan dan semangat
menyebarkan agama Islam kepada penduduk pribumi
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(Azra, 1995:30-1). Dengan kata lain, para pendatang dari
Arabia merupakan pendakwah agama Islam vyang
profesional. Mereka kemudian mampu mengislamkan
beberapa penguasa setempat dan keluarga dari beberapa
kerajaan kuno di Indonesia.

Orang Arab di Kalimantan Selatan adalah penduduk
pendatang yang telah lama menetap di sana. Sekarang
kebanyakan mereka adalah generasi kedua hingga
keempat. Nenek moyang pendahulu mereka datang ke
Kalimantan Selatan sejak beberapa dasawarsa terakhir dari
abad ke sembilan belas hingga awal abad keduapuluh
(Kleden-Probonegoro, 1996:80). Tanggal dan tahun yang
tepat tentang kapan kedatangan mereka ke Kalimantan
Selatan tidak dijelaskan sama sekali. Sekalipun banyak ahli
berpendapat bahwa kedatangan orang Arab ke Indonesia
bersamaan waktunya dengan masuknya agama Islam ke
Indenesia, kedatangan orang Arab dalam jumlah besar baru
terjadi selama akhir abad kedelapan belas. Mereka menetap
dan membuat koloni di beberapa kota besar di Indonesia,
seperti Batavia (Jakarta), Cirebon, Semarang, Tegal,
Pekalongan, Surabaya, Gresik, Palembang, Pontianak, dan
Banjarmasin (Santoso, 2000:22-3, van den Berg, 1886:
108). Generasi pertama pendatang Arab disebut Wulaiti
(jamak dari wilayati, secara harfiah berarti ‘wilayah’; atau
terlahir di wilayah asal), sedangkan orang Arab vyang
terlahir di luar negeri disebut dengan al-Muwalladun
(muwallad, tunggal), secara harfiah berarti 'mereka vang
terlahir di luar’. Mengikuti tradisi pembagian atau
stratifikasi sosial di daerah asal mereka orang Arab di
Indonesia terbagi menjadi dua golongan Sayyid dan non-
Sayyid. Golongan Sayyid adalah mereka yang dikategorikan
berasal dari keturunan Nabi Muhammad dari garis
keturunan cucu beliau, Hasan dan Husin.

Van den Berg (1886:184) menyatakan dalam
laporannya kepada pemerintah kolonial Belanda, dengan
judul Les Hadhramout et les Colonies Arabes dans L’Archipel
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Indiens, bahwa pada akhir abad kesembilan sedikit sekali
orang Arab yang bertempat tinggal di Nusantara yang
bukan berasal dari Hadhramaut, daerah di bagian selatan
Jazirah Arab yang sekarang menjadi bagian dari negara
Yaman. Kata hadhrami merupakan kata sifat dari
Hadhramaut. Pada tahun 1859 pemerintah Hindia Belanda
melakukan sensus pertama tentang jumlah orang Arab di
Indonesia. Sebelum sensus ini pemerintah kolonial Belanda
mencampurkan orang Arab dengan pendatang lain dari
Asia Barat dan Selatan, seperti orang Turki, Bengali, dan
Inclia.,

Fada tahun 1859 jumlah orang Arab yang terdapat di
Indonesia adalah sekitar 10.441. Pada tahun 1870 jumlah
tersebut bertambah menjadi 16.814, kemudian pada tahun
1885 berlipat dua kali lebih menjadi 39.165.

Dalam laporannya kepada pemerintah Hindia
Belanda tahun 1886, van Den Berg menyatakan bahwa
jumlah orang Arab di Kalimantan Selatan adalah 827.
Istilah Kalimantan Selatan tentu saja masih belum dipakai
pada saat itu, tetapi ia menggunakan istilah pesisir tengah
dan timur, cote meridionale et orientale de Borneo, untuk
merujuk  kepada daerah yang sckarang merupakan
rangkaian pesisir yang membentang dari barat daya sampal
tenggara pulau Kalimantan. Dari jumlah keseluruhan orang
Arab yang ada di Kalimantan Selatan sebelum tahun 1886,
113 di antaranya adalah pendatang generasi pertama atau
al-Wulaiti yang terdiri dari 105 orang laki-laki dewasa, 8
orang anak atau remaja. Dari 714 orang Arab keturunan
atau al Muwalladun, 155 orang di antaranya adalah laki-
laki dewasa, 129 orang wanita, dan 430 orang anak-anak.
Dengan memperhatikan statistik jumlah orang Arab di
Kalimantan Selatan dapat disimpulkan bahwa
pertambahan jumlah penduduk yang berasal dari Arab
bukan karena imigrasi, akan tetapi karena tingginya angka
kelahiran di kalangan mereka. Demikian pula dapat
dikatakan bahwa para pendatang dari Arab tidak membawa
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istri-istri mereka, tetapi mereka kawin dengan wanita
setempat, Pendapat ini didukung oleh tulisan van den Ber2
(1886: 108):

“Les Arabes dans I'Archipel indien sont mariés, soit a des
femmes indegines, soit des filles de-leurs compatriotes,
les quelles n'ont quitté le pays et sont, par ce falt,
entirément semblabes aux femmes indégines, sous l¢
rapport de la langue, de la civilisation et des moeurs., ..

Orang Arab di Nusantara kawin dengan pribuml
atau dengan putri rekan sebangsanya, yang tidak pernﬁlh
meninggalkan negeri mereka [meninggalkan Indonesia
kembali ke Hadhramaut) sehingga serupa saja dengan
wanita pribumi, baik dari segi bahasa, budaya maupunl
adatnya. Di Martapura saat terdapat sekitar seribu orang
keturunan Arab (Jumlah ini merupakan perkiraan yang dibual
oleh beberapa tokoh masyarakat keturunan Arab di Martapura.
Angka resmi dari organisasi orang Arab maupun pemerintah daerah
tidak terdapat). Hal ini meyakinkan hasil pengamatan yang
menyatakan bahwa dari sepi sistem kekerabatan atatl
perkawinan, komunitas etnis Arab di Martapura cenderung
menganut sistem endogami. Mereka cenderung hanya
kawin dengan sesama anggota etnis Arab.

Pemukiman komunitas etnis Arab di Martapura
terkonsentrasi di Kecamatan Martapura dan Kecamatan
Martapura Timur, tepatnya di desa-desa Pekauman U,
Pekauman, Melayu Mekar, Antasan Senor, Kelurahan
Pasayangan Utara, Kelurahan Jawa, dan Kelurahan
Keraton, Disamping  dalam rangka kepentingan
kemasyarakatan, kelompok etnis atau komunitas Arab 1nl
bersosialisasi dan berasimilasi dengan komunitas dari etn!s
lain non-Arab. Tempat yang sering digunakan komunitas
etnis Arab berkumpul adalah tempat ibadah (masjid dan
musala) atau pasar, Kebanyakan anggota komunitas etnis
Arab ini dalam percakapan sehari-hari masih menggunakan
atau menyisipkan beberapa istilah berbahasa Arab.
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Pemakaian tersebut biasanya dicampur dengan bahasa
pengantar sctempat, yakni bahasa Banjar Kuala dialek
Martapura. Pemakaian bahasa Arab di kalangan
masyarakat Arab Hadhrami keturunan diduga merupakan
salah satu bentuk identifikasi para anggotanya akan
identitas Arab vang mereka miliki. Dari segi kebahasaan,
unsur-unsur bahasa Arab yang mereka pakai bukan bagian
dari leksikon bahasa Arab yang secara resmi telah menjadi
bagian dari Bahasa Indonesia, melainkan unsur-unsur
yang khas. Dari segi fonologi, gramatika, dan leksikon bila
dipadankan dengan unsur bahasa Arab yang telah jadi
bagian Bahasa Indonesia atau dengan bahasa Arab standar
yang dipakai pada penulisan kitab-kitab keagamaan, maka
ditemui perbedaan yang sangat mencolok. Sebagai ilustrasi
perbedaan tersebut adalah kalimat bahasa Arab yang
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan ‘Tidak ada
keuntungannya' diungkapkan sebagai berilut:

Bahasa Arab di Martapura Bahasa Arab Kitab/Standar

m pi pédah Jma: fi hi fa:'idatun/
Neg. Loc. guna Neg. Loc. Pron. guna
Tidak ada pada guna {tidakmemperoleh keuntungan)

Untuk merujuk bahasa Arab yang mereka pakai,
orang Arab Martapura menyebutnya sebagai kalam
Jjama’ah. Nama ini berhubungan dengan konsep atau
sentimen in-group mercka, yaitu konsep jama’ah. Konsep
ini merujuk lkepada rasa atau sentimen kelompok
masyarakat keturunan Arab akan identitas khas mereka.
Sebaliknya istilah Arab sering digunakan dalamkonteks
out-group untuk merujuk orang Arab penduduk negara-
negara Timur Tengah. Sedangkan kalam (bahasa Arab
Fusha, kalimat, ucapan, dan bahasa) adalah konsep bahasa
Arab khas yang dipakai oleh para anggota masyarakat
keturunan Arab,

Orang Arab di Indonesia bisa dikatakan telah
berintegrasi dan menyatu dengan baik dengan penduduk

pribumi, bahkan mereka sendiri secara Ipnllitilf
dikategorikan pribumi. Dampak dari integrast 1dan asimilasi
yang berhasil ini di antaranya adalah adopsi bahasa dan
budaya pribumi seperti yang dinyatakan oleh van den Berg
(1886: 110):

“Une premiere consequence de ce qui précéde, c’_f:st que
la langue parlée dans les maisons des Arabes n'est pas
I'arabe mais la malais, le javanais, la langue c{e leur
femme enfin, C'est aussi la langue qu'ils parlent a leurs
enfants. Les garcons, devenus adultes, apprenent un
peu d'arabe; les filles n'apprenent que guelques du
Coran et de la priére”.

Karena orang Arab di Indonesia kawin dengan wanita}
pribumi atau anak dari teman Sebangsa mereka dari
perkawinan campur, bahasa yang dipakai di rumah bu};arE
bahasa Arab, tetapi bahasa setempat atau bahasa istri
mereka. Bahasa Arab jarang sekali dipakai kepada Ell?lak-l
anak mereka. Akan tetapi, menurut pengamatan penulis d?
beberapa konsentrasi pemukiman orang Arab di
Kalimantan Selatan, khususnya di Martapura beberapa
unsur bahasa Arab masih dipakai oleh sebagian anggota
masyarakat keturunan Arab.

Seperti dinyatakan di atas bahwa para pendaltang
asal Hadhramaut datang ke Indonesia dengan tujuan
mencari temnpat tinggal baru dengan segala kuns_f:lmenm
sosial, kultural, dan kebahasaan. Secara sosial dan
kultural mereka harus menyesuaikan diri dengan cara
hidup di daerah baru mereka, dan secara kebahasaan
mereka didorong untuk belajar dan menggunakan bahasa
baru yang dipakai di daerah baru mereka.

Bila dibandingkan dengan sukul banggE! ‘P‘fab
lainnya, orang Arab asal Hadhramaut lebih memiliki sifat
global dalam arti mereka memiliki budaya atau kesukagn
untuk melakukan migrasi ke berbagai belahan dunia,
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termasuk ke Indonesia. Disamping itu, di daerah
perantauannya orang Arab Hadhrami dengan cepat
menyesuaikan diri dengan cara hidup setempat seraya

mempertahankan identitas khas mereka. Varisco (1998: 1-
2) menulis: .

"I‘n a comparative perspective, the Hadhrami diaspora
displayed certain traits... One particularly was the
rcm_ar}-:ablc Hadhrami ability to blend in with host
societies, while still retaining a distinct identity. Another
was the_clc:sr: intertwining of religious, political and
ccmmerm_al activity, which gave an added resilience to
Hadhrami networks. Both strategies were largely

;inipende:]t on limiting the diaspora to the lands of Shafi'i
slam,...

B. Bahasa dan Etnisitas

Nasionalisme adalah perasaan yang berkembang dari
dan mendukung nasionalitas (Sumarsono dan Partana
2002:168). Sedangkan yang dimaksud dengan nasianalis.me,:
dalam konteks kebahasaan disini adalah nasionalisme
kultural atau etnisitas, Nasionalisme kultural atau etnisitas
sangat eral hubungannya dengan bahasa.

. Bahasa, bersama dengan kebudayaan, agama, dan
se“]alrah merupakan komponen nasionalisme. Bahasa
bertindak sebagai rantai penghubung dengan kejayaan atau
kebanggaan masa lampau dan keotentikan (past time pride
and m_;hten!icﬂy]. Disamping itu, bahasa juga berperan
sebagai fungsi ‘contrastive self-identification’ (Fishman, 1972
dalam ISumarsonn dan Partana, 2002). Fungsi ini bersifat
sebaga% alat identifikasi diri kontrastif; ia bisa menjadi
sabagal fungsi yang menyatukan (unifying) dan sekaligus
memisahkan (separating). Konsep-konsep tersebut mengacu
kepada perasaan para warga nasionalitas atau etnisitas
yang menentukan keanggotaan kelompok etnis atau
pemakai bahasa yang sama. Misalnya, anggota etnis Arab
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di Martapura menyatukan diri dengan anggota lain yang
berbahasa Arab menjadi satu kelompok, dan kalau hal itu
terjadi berarti mereka sekaligus juga memisahkan diri dari
kelompok lain yang tidak memakai bahasa Arab. Dengan
demilkian bahasa, bahkan dalam bentuk pemakaian
leksikal tertentu saja yang berasal dari bahasa Arab, dalam
konteks ini menjadi bentuk atau alat untuk menyatakan
keunikan budaya etnis Arab.

W.W. Isajiw (1974) dalam mendefinisikan etnisitas
memasukkan sifat atau unsur ‘collective, intergenerational
cultural continuity’, kesinambungan kultural antar generasi
secara kolektif. Unsur ini secara inheren mengandung
nuansa hubungan tertentu yang dimiliki oleh seseocrang
dengan bagian dari dirinya, yaitu hubungan dirinya dengan
anggota kelompok sesamanya dan hubungan dengan
perasaan kebersamaan (collectiveness] yang tidal hanya
dianggap memiliki hubungan sejarah yang dalam, tetapi
jupa memiliki kesamaan asal muasal nenek moyang.
Karenanya unsur ini merupakan pemberian yang dibawa
sejak lahir sekaligus tangungjawab, hak dan kewajiban
yang membentuk masyarakat dan budaya tersendiri. Dalm
konteks ini, Fishman dan Le Page & Tabouret-Keller (1982)
dalam mengulas komponen definisi etnisitas mengajukan
tiga pertanyaan yang sangat mendasar: Who are we? From
where do we come from? What is special about us?

Fishman (1989: 336) kemudian menyatalkan bahwa
bahasa merupakan bagian dari konstalasi tingkah laku dan
cara pandang suatu masyarakat yang merupakan dimensi
etnisitas.

Memang secara luas telah diakui bahwa ada
hubungan alamiah antara bahasa yang dipakai oleh
sekelompok masyarakat dan identitas masyarakat
penuturnya. Melalui logat, kata-kata yang dipakai, gaya
bicara, penutur suatu bahasa mengidentifikasi diri mereka
sebagai anggota masyarakt penutur suatu bahasa. Dari
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kenggotaan inl para penutur terschut membuat dasar
untuk perasaan bangga dan kekuatan pribadi, demikian
pula status sosial serta rasa lkesinambungan atan
terhubung dengan penutur lain yang menggunakan bahasa
yang sama (Kramsch, 1998),

Yoshino (1995:12), menyatakan bahwa kekhasan
rasa n-group dapat dirasakan secara langsung dalam
interalesi dengan orang luar yang bukan bapgian dari
kelompoknya, sedangkan bahasa dan modus komunikasi
merupakan wilayah yang paling jelas sebagai penandanya.
Memang bahasa bersama-sama dengan budaya, agama,
dan sejarah merupakan komponen etnisitas dan
nasionalisme. Dalam konteks ini bahasa mengubungkan
penuturnya dengan keaslian atau asal-usul dan kebanggan
masa lalu. Disamping itu, bahsa juga berfungsi sebagai
contrastive self-identification. Fungsi ini dapat berupa fungsi
menyatukan atau sebaliknya memisahkan. Ketika dipakai
dengan  sesama anggota guyub tutur ia  berfungsi
menyatukan dan mengikat, sebaliknya dipakai dengan
kehadiran guyub tutur lain atau asing, maka ia berfungsi
sebagai pemisal.

Kramsch (1998) berpendapat bahwa memakai atau
memilih satu bahasa dan sebaliknya tidak memakai
bahasa lainnya menyiratkan suatu tindakan identitas
budaya (the performance of cultural acts of identity).

Sekalipun perbedaan ectnis terkadang tidak harus
disertai dengan perbedaan budaya, jarang sekali kita dapati
dua atau beberapa bahasa yang saling tidak dipahami oleh
masing-masing  penutur  tanpa  diitkuti  perbedaan
keanggotaan elompok etnis.

Sejak kemunculannya, nasionalisme atau identitas
kebangsaan orang Arab dasar kesamaan bahasa menjadi
unsur yang sangat penting dan utama. Halim Barakat
(1993) mengutip pendapat Albert Hourani dari buku, Arabic
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Thought in the Liberal Age, mengatakan bahwa orang Arab
lebih memiliki kesadaran terhadap bahasa mereka
dibandingkan bangsa manapun di dunia. Dengan demikian
kita dapat menyimpulkan bahwa bahasa bagi orang Arab
merupakan unsur identitas yang paling kuat dan utama.

C. Etnisitas Arab dan Bahasa Arab

Mendefinisikan etnisitas dan identitas orang Arab
merupakan masalah yang kompleks. Hal itu disebabkan
banyaknya aspek yang harus dipertimbangkan. Tentang
kompleksitas ini Omar Farouk Shaeik Ahmad (1992: 2-4)
dalam artikel “The Arabs in Southeast Asia” menpgatakan:

One reason it has been difficult to devise a common
and universally applicable definition of the Arabs is their
heterogeneous nature. Furthermore, as a people they have
been widely dispersed geographically. Arab identily rarely
seems to be based on territoriality.

Kebanyakan warga negara yang mendiami negara-
negara Arab menganggap diri mereka dan juga dipandang
oleh orang lain sebagai orang Arab. Rasa kebangsaan
mereka berdasarkan pada apa yang mereka miliki bersama,
yaitu bahasa, budaya, pengalaman sosial pc:-lititk:
kepentingan ekonomi, dan ingatan lkolektil tentang posisi
dan peran dalam sejarah. Rasa kebangsaan ini terus
menerus terbentuk dan berubah. Proses pembentukan dan
perubahan itu mencerminkan kondisi dan konsep dirl yang
berubah-ubah.

Seperti dinyatakan di muka bahwa orang Arab di
Nusantara kebanyakan berasal dari Hadhramaut.
Masyarakat Hadhrami, orang Arab yang berasal dari
Hadhramaut, memiliki rasa identitas Arab yang sangat
kuat, yang tampaknya bertumpang tindih dengan identitas
keislaman. Memang, di wilayah-wilayah Asia Tenggara yang
terislamkan, identitas Arab dan identitas Islam pada
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umumnya dianggap bersifat sinonim. Orang Arab
cenderung dipandang mewakili gambaran ideal orang
Muslim (Mobini-Kesheh, 1999:3). Dalam konteks identitas
overlapping ini kebanyakan masyarakat Arab dan non-Arab
di Martapura setuju dengan pendapat bahwa disamping ciri
fisik ciri lainnya yang menonjol dari orang Arab adalah
keberagamaan Islam yang gamblang.

Masyarakal Arab Hadhrami sangat bangga dengan
asal-usul mereka, sekalipun setelah beberapa generasi
mereka jauh dari daerah asalnya. Dalam konteks ini,
pantas diperhatikan bahwa hubungan kekerabatan Arab
adalah patrilinial. Ini menjadi sangat relevan dengan
masyarakat Hadhrami di Indonesia, yang kawin dengan
wanita lokal, tetapi masih sangat fanatik dengan identitas
Arab mereka. Untuk merujuk para istri dan keluarganya
yang pribumi, orang Arab menyebut mereka sebagai ahwal,
yang berarti pribumi atau lokal. Pada dasarnya konsep ini
secara harfiah berarti saudara laki-laki ibu.

Philip K. Hitti (1937: 12-31} mengatakan bahwa
sebapgal bagian dari bangsa Arab, yang nota bene adalah
cabang rumpun Semitik, masyarakat Hadhrami mewarisi
karakter umum bangsa Semit, diantaranya adalah
kedalaman naluri keagamaan, kegamblangan imajinasi,
ketegasan individualitas, dan kekerasan sikap mereka.
Disamping itu, karena kondisi lingkungan di mana mereka
hidup sangat gersang dan tidak bersahabat, keteguhan
pendirian dan kesabaran tampaknya telah menjadi nilai
luhur yang mereka pegang dan membuat mereka mampu
bertahan. Seckalipun orang Arab memiliki karakter yang
keras, akan tetapi mereka juga dikenal dengan sifat ramah
tamah (dhiyafah), katabahan (hamdsah), dan kewibawaan
laki-laki (muri’ah), yang dipandang sebagai salah satu nilai
tertingge.

Herkenaan dengan ekspresi kebudayaan orang Arab
dilam bentuk seni, orang Arab Hadhrami di Martapura,

ti juga diduga di daerah lain di Nusantara, sangat
:zf::;r ier%gan mugsik gambus, alat musik petik }Jerbentuk
seperti buah pear (Hilarian, 2{){}?3:2_], Eara pemuqk gamgus
dengan lancar menceritakan jenis-jenis lagu musik gambus
yang terdiri dari gambus Hadhmmr_{‘faman dar_!_ Oman),
Lubnani (termasuk Syria) dan Misri, dan Khaliji (Qatar,
Bahrain, dan negara teluk lainnya). ;

Sati al-Husri, seorang pemikir nasionalis :ﬂxrat?,
berpendapat bahwa bahasa bukan hanya alat knf-numkam,
tetapi juga merupakan inti kebudayaan manusia kElI‘ET'la
konsep dan pemikiran manusia diwujudkan dan
dikomunikasikan. Bahasa menjadi semacam wadah dan
alat pemelihara warisan kebudayaan manusia yang mana
nyanyian, adat istiadat, sejarah, kesusastraan, agama da_n
mitologi rakyat diwariskan secara turun tlemurun (Yasir
Sulaiman, 1994: 7).

Dengan demikian, bahasa adalah medium dan
sekaligus substansi dari pewarisan budaya. Femertahaarf
bahasa dari ancaman kepunahan, baik karena factor dari
luar maupun dari dalam, menjadi cara terbaik atau bahkan
satu-satunya cara yang efektif untqu mempert_ahankan
kesinambungan kebudayaan. Jadi, Jellas sekalhl bahwa
bahasa bisa menjadi alat yang paling _f:feku? untuk
menghancurkan, dan sekaligus juga alat paling baik UTH:U.?C
mempertahankan suatu kebudayaan. Dalam hluburlxgan ini,
Joshua Fishman mengatakan bahwa bahasa bisa dt!catalkan
lebih berharga dari wilayah geografis dalam menjaga
identitas budaya suatu masyarakat: language may be said
to be “worthier than territory” in preserving the cultural
identity of a people (1972:49).

Demikian pula menurut Al-Husri bahasa_adalah
jaminan dari keberlangsungan suatu budaya ctran suatu
kelompok masyarakat, dan karenanya apabila suatu
masyarakat mampu mempertahankan bahasar:}ya, maka_
masyarakat tersebut akan mampu bertahan dari dominasi
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luar, atau merebut kembali kejayaannya. Sebaliknya, suatu

bangsa yang mengabaikan bahasanya sendiri adalah
bangsa yang mati.

1. Bahasa Arab di Indonesia

Membicarakan bahasa Arab di Indonesia pada
dasarnya tidak bisa lepas dari pembahasan tentang
hubungan bahasa Arab dengan agama Islam dan orang-
orang Arab yang datang ke Indonesia. Besarnya pengaruh
bahasa Arab dalam bahasa Indonesia dapat dilihat pada
kalimal-kalimal bahasa Indonesia berikut yang scbagian
besar kosa katanya merupakan pinjaman dari bahasa Arab:

- Masyarakat wajib taat hukum

- Berdasarkan musyawarah dan mufakat akhirmya anggota
syarikat pekerja itu sepakat untuk menyampaikan maksud
mereka secara lisan kepada kepala daerah.

Dalam penelitiannya tentang pemakaian bahasa
Arab di Etiopia, Charles Ferguson (1970) mengemukakan
formula: Crlw:Vgw:(Pt). Formula ini dibaca sebagai berikut:
bahwa terdapat bentuk ‘C’ (classical) sebagai ragam bahasa
Arab Standar atau standar yang dipakai untuk tujuan '
(religious) keagamaan dan 1' (literary) bacaan atau tertulis
dan berhubungan secara diglosia dengan bentuk WV
(vernaculary bahasa pengantar sehari-hari untuk tujuan
‘gw’ (within group) penanda identitas sosial dalam
kelompok. Di Indonesia, untuk ragam wvernacular within
group ini dapat ditemukan dalam ragam tutur bahasa Arab
vang dipakai oleh para santri di pesantren-pesantren
modern.  Kemudian kedua ragam  tersebut jupa
berhubungan secara diglosia dengan Pt’ (Pidginized trade
Jargon), yaitu bentuk jarpon dagang yvang telah berwujud
Fidgin dan berfungsi sebagai lingua franca. Keadaan atau
kedudukan bahasa Arab di Indonesia, khususnya di
dacrah-daerah tertentu sangat mungkin juga memiliki
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karakteristik seperti yang digambarkan dalam formula
tersebut di atas.

Dalam bidang pendidikan -khususnya pendidil«zgn
agama, bahasa Arab merupakan mata pelajaralm wajib.
Bahkan, di kebanyakan pesantren bahasa Arab rlzhgunakan
sebagai bahasa pengantar wajib dalam pengaaran dan
pergaulan antar santri dan pengajar atau pembina.

2. Bahasa Arab Sebagai Jargon Dagang

Kebanyakan orang Arab yang datang ke Indnp;sia
semenjak kedatangan mereka menjadil::an aktmtals
perdagangan sebagai tujuan utama, disamping tentu saja
ada yang datang dengan tujuan penyebaran agama lslam.
Profesi dagang dan wiraswasta ini di]akuka}n secara turun
temurun sampai sekarang, Salah satu bukti da{u itu adalarh
bahwa sekarang mayoritas warga Arab _d1 Indonesia
memiliki profesi sebagai pedagang alau wiraswastawan.
Dengan demikian dimana banyak terdapat warga Arab yang
melakukan perdagangan sangat mungkin unsur-unsur
Arab yang dipakai. Seperti halnya dalam gﬂgkapan kata
bilangan dalam bahasa daerah tertentu, m1saln3_;a_ bahasa
Betawi, unsur bahasa Cina banyak dipakai, demikian pula
di beberapa daerah dimana terdapat warga Arab keturu nan
dengan jumlah yang relatif banyak, maka sangat mgngkzp
beberapa istilah-istilah dari bahasa Arab juga _d1paka1,
seperti halnya yang terjadi di Kota Martapura, Kalimantan
Selatan.

Secara umum pengaruh bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar tidgk lerlepas
dari kenyataan bahwa mayoritas orang Banjar adalah
pemeluk agama Islam. Pengaruh itu tidak hanya berk;n-._aan
dengan istilah keagamaan, tetapi juga dengan istilah
kemasyarakatan lainnya. Beberapa contoh pengaruh
bahasa Arab dalam bahasa Banjar yang berkenaan dengan



Jumal Al Haetharah Vol, 7, No. 14, Juli - Desember 2008 - 150

kemasyarakatan adalah baistilah ‘dengan  sengaja’,
bakurinah ‘secara serius’, dan bahimat ‘bekerja keras’.

Bagi orang Islam secara umum, menurut fungsinya
bahasa Arab adalah sebagai bahasa agama. Tetapi bagi
sebagian kelompok masyarakat, khususnya masyarakat
keturunan Arab, bahasa Arab di sebagai bahasa
keagamaan diduga memiliki fungsi lain.

Masing-masing fungsi dan status bahasa Indonesia,
Banjar, dan Arab di Martapura menurut pengkategrian
Ferguson (1970} dan Nababan (1980) adalah sebagai
berikut:

Tabel 2
Status dan Fungsi Bahasa Indonesia, Banjar, dan Arab
di Martapura

Klasifikasi
e Retnsa Status | Fungsi Tulis
1. | Bahasa Indonesia M rlpasi W3
i 2. | Bahasa Banjar m kl W1
| 3. | Bahasa Arab Im ak -

Keterangan [ adaptasi dari Nababan (1980)] :
I. Menurut status
M : Bahasa utama: bahasa yang dipakai sebagai
bahasa nasional, dan resmi administrasi
pemerintahan.
m : Bahasa minor: bahasa yang dipakai bukan sebagai
bahasa resmi administrasi pemerintahan.
II. Menurut fungsi
k : Bahasa kelompok: dipakai utamanya untuk
komunikasi dalam guyub bahasa tertentu, yang
menjadi ciri atau tanda guyub tersebut.
r : Bahasa resmi: bahasa yang dinyatakan secara
resmi oleh undang-undang untuk dipakai dalam
urusan resmi pemerintahan dan pendidikan.
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| : Bahasa komunikasi luas: bahasa yang dipakai
untuk komunikasi antar guyub bahasa; lingua
franka suatu bangsa. , _ 1

p : Bahasa pendidikan: bahasa yang dipal{i'?.ll srebagm
bahasa pengantar pendidikan, dan memiliki buku
teks mata pelajaran yang ditulis dalam bahasa
tersebut. .

a : Bahasa agama: bahasa yang dipakai dalam ibadah
agama tertentu. ‘

i . Bahasa internasional: dipakai sebagai bahasa
pengantar antar negara. \

s : Bahasa studi: bahasa yang dipelajari di sekolah
sebagai mata pelajaran (bukan sebapai bahasa
pengantar).

111. Menurut pemakaian dalam tulisan

W1: dipakai untuk surat-surat pribadi

W2: dipakai untuk untuk tujuan umum - surat kabar,
buku. N

W3: diganakan secara resmi untuk laporan penelitian
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tabel di atas menjelaskan bahwa hubungan bahasa
Indenesia, Banjar, dan Arab adalah bahwa bahasar
Indonesia merupakan bahasa nasional yang berfungsi
sehagai bahasa resmi, komunikasi secara lug_s, bahasa
pengantar pengajaran, mata pelajaran IWFIjlb, _bahasa
apama, dan bahasa antar bangsa, dar} dlp'_dkal Pntuk
penulisan laporan ilmiah. Bahasa Banjar d}pak_m oleh
kelompok guyub bahasa Banjar untuk komunikasi secara
luas, dan pada batas tertentu juga dipakai untuktmenphai
surat-surat pribadi. Sementara itu bahasa Arab dipakai di
bidang agama, khususnya untuk ibadah yang menuntut
ungkapan-ungkapan lisan yang balku seperti, shalat, azan,
dan sebagian besar doa. Disamping itu bahasa Arab juga
dipakai oleh kelompok tertentu, khususnya masyarakat
Arab,
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D. Faktor Sosial Yang Mempengaruhi Pemertahanan
Bahasa

Beberapa pakar pemertahanan dan pergeseran
bahasa telah mengembangkan model atau tipologi yang
mempengaruhi pemertahanan bahasa. Giles, Bourhis, dan
Taylor (1977:309) mengembangkan taksonomi faktor-faktor
atau variabel yang mendukung vitalitas bahasa. Faktor-
faktor tersebut dibagi lagi menjadi tiga: status, demografi,
dan dukungan institusional. Termasuk faktor status adalah
variabel-variabel  yang  berhubungan dengan  slatus
ekonomi, sosial, dan sosiohistoris, demikian pula status
internal dan cksternal dari bahasa suatu kelompok. Faltor
demografis meliputi populasi kelompok. Dalam kategori ini
termasuk juga distribusi dan konsentrasi pemakal bahasa
di tingkat lokal, regional, atau nasional, dan variabel
tingkat kelahiran. Adapun faktor institusional termasuk
sarana apapun yang tersedia bagi kelompok pemakai
bahasa untuk memperoleh representasi formal maupun
informal dalam institusi terstruktur baik pada tingkat lokal,
regional, maupun nasional (Decker, 1992:31). Giles
menambahkan variabel media massa, pendidikan, layanan
pemerintah, industri, agama, dan budaya dalam kategori
faktor institusional.

Edwards (1992) mengajukan tipologi konteks bahasa
etnik minoritas berdasarkan kaijan-kajian terdahulu
(Haugen, 1972; Ferguson 1962, 1966; Kloss, 1967 1968,
Stewart, 1962, 1968, dan lain-lain). Edwards mengajukan
tipologi yang terdiri dari dua kategorisasi: kategori pertama
disebutnya dengan perspektif mayor yang terdiri dari (a)
demografi, (b) sosiclogi, (c] linguistik, (d) psikologi, (g)
sejarah, (f) politik/hukum/pemerintahan, (g) geografi, (h)
pendidikan, (i) agama, (j) ckonomi (termasuk dunia bisnis),
dan (k) media. Kateporisasi kedua terdiri dari tiga variabel
yang sangat asasi, yaitu pemakai bahasa, bahasanya, dan
setting.

53
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Beberapa penelitian yang mempertimbangkan faktor
spsial dalam pemertahanan dan pergeseran bahasa di
antaranya adalah penelitian Paulston (1986, 1992, 1994),
Lieberson (1980), Lieberson, Dalto, dan Johnson (1973),
Veltman (1991), Clyne (1992}, dan lain-lain. Kajian-kajian
tersebut menemukan sederetan faktor sosial yang
signifikan dalam menilai vitalitas etnolinguistik suatu
kelompok, atau pemertahanan bahasanya. Diantara faktor-
faktor tersebut adalah pendidikan, jenis kelamin, usia,
tingkat ekspos kepada bahasa kontak, asal dari situasi
kontak, kemahiran dwibahasa, kesempatan akses kepada
bahasa kontak, kebanggan etnis, pekerjaan, migrasi, faktor-
faktor sejarah, komposisi masyarakat, dan lain sebagainya.

Bilingualisme hanya terjadi bila ada kesempatan
(kontak) dan motivasi (Blair, 1990:52, Paulston, 1994:20).
Paulston (1994:20) mengajukan dua insentil atau motivasi
untuk belajar bahasa kedua: (1) keuntungan elkonomi,
utamanya dalam bentuk sumber income, dan (2) prestise
sosial. Blair {1990:52-3) mengatakan:

When it is an individual's or a community’s sell-
perceived best interest to become bilingual, motivation
toward bilingualism exists ... The community will
become as hilingual as it deems necessary in order
tosatisfy its self-interest. The extent of motivation will
determine to a large extent how much of the second
language they desire to learn.

Faktor motivasional yang dapat mempengaruhi
pemertahanan bahasa termasuk derajat identitas etnis
(Gardner dan Lambert, 1972: Lamy, 1979, Milroy, 1982,
Queckenbush, 1986; Haarmann, 1991, Giles, 1977, Gal,
1979, Paulston, 1994); dan sikap bahasa (Gardner dan
Lambert, 1972; Queckenbush 1986; Algeyshi dan Fishman,
1970).
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E. Alih Kode dan Campur Kaode

Salah satu batasan sosiolinguistik adalah the study
of speakers’ socially motivated linguistic choices (Coupland
and Jaworski, 1997:323), yakni kajian tentang pilihan
bahasa, yang berlatar belakang sosial yang dilakukan oleh
seorang penutur. Batasan ini menyiratkan pertanyaan:
bahasa apa atau ragam bahasa yang mana yang akan
dipakai oleh guyub penutur bahasa tertentu dalam situasi
tertentu, dan mengapa?

Karena pada dasarnya orang tak terhindarkan dari
keanggotaan kelompok dan sangat lazim seseorang
memiliki  kemungkinan berbagai identitas kelompok
sckaligus, berbagai kode akan berfungsi sebagai penanda
atau bahkan alat untuk memperkuat identitas tersebut,
Bahasa merupakan salah satu bentuk paling penting dari
tingkah laku simbolik manusia dan sekalipus merupakan
bagian inti dari banyak identitas berbagai kelompok
masyarakat.

Percampuran bahasa dalam berbagai bentuk telah
menjadi norma dalam berbagai masyarakat, dan semakin
menjadi lumrah sebagai akibat dari berbagai dorongan atau
schab  sosiohistoris vyang menyebabkan terjadinya
peningkatan kontak  berbagai kelompok bahasa dalam
bangsa dan kelompok masyarakat yang sama. Gejala
seperti ini disebut sebagai code-switching atau alih kode
yang melibatkan beberapa jenis percampuran bahasa oleh
penutur dwibahasa. Grosjean (1982:145) mendefinisikan
alih kode sebagai “the alternate use of two or more
lunguages in the same utterances or conversation”. Menurut
definisi ini alih kode dilaltukan antara dua bahasa atau
lebih dalam tuturan atau percakapan yang sama.
Sedangkan David Crystal (1990:59) mengatakan bahwa
code-switching (alih  kode) adalah “..switch bilingual
speakers may make (depending on who they are talking fto,
or where they are} between standard and regional forms.. .,
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or befween occupational and domestic varieties”. Alih kﬂdc_
terjadi ketika penutur yang dwibahasawan beralih dari
ragam bahasa standar ke ragam regional, atau dari ragam
yang dipakai dalam konteks lingkungan pekerjaan ke
ragam domestik atau rumah tangga, tergantung l::epada
siapa mereka berbicara dan dimana. Pada definisi yang
terakhir ini diakui adanya ragam dan bentuk bahasa
(language varieties and language forms) yang berhc:da—]:eda.
dan beralih dari satu ragam atau bentuk ke yang lainnya
sudah dianggap sebagai alih kode.

Para ahli menyatakan bahwa pada setiap masyarakat
tutur selalu ada berbagai khasanah (repertoir), dan
berbagai pilihan cara untuk menyatakan maksud [means of
expression). Keberadaan repertoir dan means of expression
terebut memiliki implikasi sosial, yaitu dalam memilih satu
bahasa atau kode dari sekian banyak pilihan yang tersedia,
si penutur menunjukkan apa yang disebut dengan makna
atau maksud yang berkaitan dengan situasi sosial. Sebagai
akibat dari tindakan tersebut para penutur harus
memahami aturan yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, yang memungkinkan mereka untuk memahami
makna sosial dari berbagai pilihan bahasa yang dilakukan.

Susan Gal (1979) berpendapat bahwa perubahan
dalam pemilihan pemakaian bahasa berasal dari perubahan
bagaimana penutur ingin menyatakan dirinya dalam
interaksi, Menurutnya, proses pergeseran bahasa harus
dilihat dalam kerangka yang lebih Iluas, yaitu dalam
konteks keragaman bahasa yang dipakai secara ekspresif
dan simbolik (1979:3). Dalam kerangka inilah, pilihan
bahasa yang dilakukan oleh seseorang terkait dengan
bagaimana mereka menilai atau mengevaluasi status
kelompok lain dengan pillhan bahasa mana yang
berhubungan dengan status tersebut.

Pendapat ini didukung oleh Le Page dan Tabouret-
Keller (1985:14) dengan istilah ‘acts of identity’ (tindak
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identitas). Menurut pandangan ini, peralihan pemakalan
satu bahasa ke bahasa lain pada dasarnya sangat bersifat
fenomena sosial, Tindak identitas ini menjadi dasar bagi
kerangka tambahan yang dapat dipakai sebagai pendekatan
untluk menilai proses kemunculan dan hilangnya identitas
berikut akbitnya dalam bentuk pergeseran bahasa dan
pemertahanan bahasa. Secara khusus, tingkah lalku yang
berhubungan dengan bahasa dipandang sebagai
serangkaian tindak identitas yang dengannya orang
menyatakan identitas dan mencari peran sosial dengan
cara membuat pola-pola tertentu schingga menyerupai
kelompok yang mereka ingin agar diri mereka diidentifikasi
sebagai bagian darinya. Kedua ahli ini lebih jauh
mengemukakan bahwa motivasi positif atau negatif untuk
mcpgidentiﬁkasi diri dengan kelompok merupakan bagian
paling menentukan dalam tingkah laku berbahasa, “positive
or negative group identification is by far the most important of
the constraints for linguistic behavior” (hal. 184).

E. Penutup.

Masyarakat Indonesia keturunan Arab merupakan
anak cucu dari pendatang dari Arab, khususnya dari
Hadhramaut, yang telah datang berabad-abad lalu.
Kedatangan orang Arab dimotivasi oleh beberapa hal,
termasuk perdagangan dan dakwah penycbaran agama
Islam. Pendatang dari Hadhramaut disebut sebagai
Hadhrami. Dibandingkan dengan orang Arab lainnya, orang
Arab Hadhrami memiliki memiliki rasa identitas Arab yang

sangat kuat, yang tampaknya bertumpang tindih dengan
identitas keislaman.

Identitas ke-Arab-an (‘wrubah) tersebut terwujud
dalam bentuk paling menonjol adalah praktik perkawinan
endogamik dan pemakaian bahasa Arab dialek lokal yang
mercka sebut sebagai kalam jama’ah. Untuk merujuk
identitas in-group, masyarakat Arab Hadhrami di
Martapura merujuk diri mereka sebagai jama'ah. Hal ini

untuk membedakan mereka dari kelompok out-group lokal
maupun regional. Kelompok oul-group lokal disebut
sebagai ahwal {(dari bahasa Arab Fusha, akhwal, saudara

laki-laki ibu].

Berkenaan dengan hubungan antara identitas etnis
Arab dengan pemakaian bahasa Arab dapat dijelaskan
dalam konteks identitas Arab atau etnisitas Arab secara
umum. Dalam perspektil ini perlu diperhatikan bahwa
orang Arab sangat menjunjung tinggi bahasanya, dan
sangat menghargai kefasihan bahasa. Philip Hitti
menyatakan bahwa fashahah merupakan salah satu
karalkteristik kemuliaan seorang Arab. Para pendukung
paham nasionalisme Arab mengklaim analogi bahwa fungsi
bahasa Arab ibarat udara atau air yang menjadi hajat
hidup, dan karenanya merupakan sesuatu yang harus
terus dipertahankan sebagai simbol identitas ke-Arab-an.

Pemakaian bahasa Arab sebagai simbol identitas
orang Arab Hadhrami di Martapura menunjukkan
kecenderungan peningkatan. Peningkatan ini menyiratlan
keberlangsungan atau pemertahanan bahasa Arab oleh
mereka. Di antara faktor pendukung pemertahanan bahasa
Arab di kalangan masyarakat Arah Martapuran adalah
kuatnya identitas etnis mereka yang didukung oleh usaha
terstruktur dari organisasi dakwah Al-Irsyad dalam
pengembangan dalwah Islamiah dan pendidikan bahasa
Arab. Faktor lain yang secara tidak langsung mendukung
pemertahanan dan penyebaran serta pendidikan bahasa
Arab adalah adanya dukungan politik dari pemerintah
daerah yang dengan gigih mengembangkan pendidikan
kegamaan [Islam di berbagai tempat. Tidak kalah
pentingnya adalah status hahasa Arab yang dipandang
sebagal bahasa agama Islam, serta status orang Arab yang
diangegap satu bangsa dengan, bahkan gehagian merd palian
keturunan, Nabi Muhammad SAW.

Sebagai penutup mari kita simak pendapat berikut
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ini: The treatment of language as the core ingredient and
the most prominent manifestation of nationalism in general,
and of ethnicity in particular, is characteristic of Arabic
discourse on the topic which views language as not merely a
means of communication but the genius of their
nationhood. In spelling out this position, the Arab
nationalists adopt the as an article of supreme faith the
view is not just a means of communication, of conveying
messages between interlocutors, but a most cloquent
symbol of group identity and whose ultimate strength lies in
its ability to provide the cultural and instrumental backbone
of the group's legitimate objective of furthering its
ethnocultural  self-interest.  (John  Edwards.  1985).
Muhammad Jabir al-Fayyad (1984: 278-303) indirectly
likens the function of the Arabic language in the
construction of Arab identity to that of the air the Arabs
breathe or the water on which their life so crucially
depends. He then goes on to say that any attack on the
Arabic language represents an all-out attack on every aspect
of Arab culture. In the Arab nationalist discourse the
universal theme that language cannot be separated from
culture, in the same way as culture cannot be separated
from culture, is imbued with meanings whose significance
encompasses a broad spectrum of issues - particularly the
role of the glorious Arab past, with its proud achievements
in the human sciences- as the dominant authenticating
base and legitimising infrastructure.

Ahmad, Omar

Al-Fayyad, Muhammad Jabir,
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